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ABSTRAK

YUSRI MUHAMMAD YUSUF. Penamaan lkan Hias Laut di Perairan
Pangkajene Kepulauan: Kajian Semiotika Rolan Bartehes (dibimbing oleh
Muhammad Darwis, lkhwan M. Said, dan Asriani Abbas).

Penetlitian ini vertujuan (1) menemukan makna denotasi dan konotasi
pada penamaan ikan hias di perairan Pangkejene Kepulauan: (2)
menjelaskan proses perubahan makna konotasi menjadi mitos pada
penamaan ikan hias di perairan Pangkejene Kepulauan: (3) menemukan
kontra mitos pada penamaan ikan hias di perairan Pangkejene Kepulauan.

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode
observasi dan wawancara melalui teknik rekam dan catat data permanen
ikan hias laut di perairan Sulawesi Selatan. Data dianalisis secara deskriptif
interpretative. Analisis data menggunakan teori semiotika Roland Barthes.

Hasil penelitian menunjukkan (1) pada ikan angel napoleon
terkonstruksi dua makna mitos sebagai lambang keyakinan (gaib). dan
lambang keberuntungan (pembawa rezeki); (2) pada ikan kupu-kupu
terkonstruksi dua makna mitos sebagai lambang keberuntungan
(mendatangkan tamu) dan lambang karakter atau kepribadian; (3) pada ikan
badut terkonstruksi dua makna mitos sebagai lambang sosok gadis’
menawan dan lambang kebahagiaan; (4) pada ikan cupang terkonstruksi dua
makna mitos sebagai lambang keberanian dan lambang kasih saying; dan (5)
pada ikan dokter terkonstruksi dua makna mitos sebagai lambang
kerendahan hati dan lambang kesehatan. Setelah memperhatikan makna
mitos yang terbentuk terhadap semua jenis ikan tersebut maka penamaan
ikan hias laut di perairan Kabupaten Pangkajene, ikan hias laut adalah
lambing keberuntungan. _

Kata kunci: ikan hias, mitos, dan Lambang.
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ABSTRACT

YUSRI MUHAMMAD YUSUF. The Marine Omamental Fish Naming | n
Pangkajene Archipelago Waters: A Study of Roland Barthes’ Semiolics
(supervised by Muhammad Darwis, lkhwan M. Said and Asriani Abbas).

Therasearchaims:(1)hoﬁndthedenotativeandconnotaﬁvemanings;
(2) to elaborate connotative meaning change processes which increase to be
myﬂas;(a)toﬁndmemymmshv\emmmalﬁshnaningin%ngkajene
Archipelago Waters.

Data were collected using the observation and interview methods through
the recording and note-taking techniques of the data in the marine omamental
ftshnammginSoumsmawesiWam.Thedatawemanalyseddescripuvely
mimemmtadvely.ThedataanacysasusedRotandBanhes‘smioﬁcmeory.

The research result indicates that: (1) in the napoleon ange! fish, two
myttﬁcalmeanhgsarecons&ucledasasymbdofbeﬁef(ocaﬂt)andasymbo!
of luck (bringing sustenance); (2) in the butterfly fish, two mythical meanings are
constructed as the symbol of luck (bringing guests) and the symbol character or
personality; (3) in the clown fish, two mythical meanings are constructed as the
symbol of the charming girl figure and the symbol of happiness; (4) in the betta
fish, two mythical meanings are constructed as the symbol of courage and
symbol of love; and (5) in the doctor fish, two mythical meanings are constructed
as the symbol od humility and symbol of health. After considering the mythical .
meanings constructed in all kinds of fish, the marine ornamental fish naming in
Pangkajene Archipelago Waters id the symbol, of luck.

Key words: Omamental fish, myth, and symbol.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Ikan hias merupakan usaha yang sangat menjanjikan karena
memiliki jenis yang sangat banyak dan menjadi primadona bagi
kolektor pencinta akuarium air laut. lkan hias memiliki nilai
ekonomis tinggi ketika diperdagangkan untuk kebutuhan akuarium,
baik secara lokal maupun ekspor.

Sepanjang perairan di Indonesia produksi ikan hias laut, baik
jenis maupun kuantitas mengalami perbedaan sesuai dengan letak
geografis dan bentuk habitatnya. Perairan Sulawesi Selatan dikenal
sangat potensial bagi penangkapan ikan hias karang khususnya
jenis ikan injel (angelfish), ikan kupu—kupu (butterfly fish), dan ikan
badut (anemone fish). Hal ini terlihat oleh banyaknya nelayan di
daerah Sulawesi Selatan, Jawa, dan Bali yang melakukan
penangkapan ikan tersebut secara intensif.

Hasil observasi awal telah ditemukan beberapa kendala klasik
yang masih tampak dialami oleh pelaku agribisnis ikan hias di
Indonesia seperti; aspek permodalan, kualitas produksi yang
rendah, teknologi, informasi pasar termasuk keterkaitannya dengan
pemberian pengistilahan atau penamaan ikan hias tersebut. Gejala
yang terjadi di lapangan saat ini adalah para nelayan hanya sebatas
bertransaksi, yaitu hanya menjual hasil tangkapan dan tidak ada

1



keinginan untuk membeli dari nelayan lain. Salah satu syarat
transaksi pasar adalah diharuskannya penyandingan antara nama
lokal (local name), nama latin, dan nama dagang (common name),
tujuannya adalah menepis miskomunikasi antara pembeli
(buyer/demand) dan penjual (supplier/exportir). Namun, faktanya
nelayan Indonesia hanya sebatas menangkap dan memasarkannya
maksimal hanya sampai kepada pihak supplier/exportir. Padahal
ikan tersebut jika diekspor, harganya sangat mahal dibandingkan
jilka mereka menjualnya hanya sampai ditingkat pengecer.
Kelemahannya adalah pengetahuan nelayan pada pengistilahan dan
penamaan ikan. Oleh karena itu, dibutuhkan sebuah inovasi untuk
memudahkan nelayan melakukan transaksi tanpa perantara dari
eksportir (supplier).

Kabupaten Pangkajene Kepulauan sebagai salah satu daerah
di Sulawesi Selatan memiliki masyarakat yang sebagian besar
adalah nelayan tradisional. Mereka menggantungkan hidupnya dari
hasil laut dan jenis usaha lain seperti: budi daya ikan, dan olahan
hasil perikanan. Pengalaman seorang anak yang memiliki keahlian
turun-temurun dari orang tuanya itulah yang menjadi bekal untuk
mereka merantau.

Mitos pemikiran orang tua yang berprofesi sebagai nelayan
tradisional di pesisir pantai Pangkajene Kepulauan kepada seorang

anak yang tumbuh dewasa akan membuat orang tuanya bangga dan



menganggap anak mereka berhasil jika anaknya menjadi perantau
diberbagai pulau di wilayah Indonesia.

Dalam hubungan ini, nelayan secara turun-temurun meyakini
bahwa penamaan ikan memiliki arti tersendiri. Nilai budaya yang
terkandung didalamnya tidak lepas dari adanya kecenderungan
tradisi masyarakat nelayan mengenai adanya kekeluargaan dan
kasih sayang, keberadaan daerah berupa pengenalan atau
pelestarian lingkungan, dan mayoritas penduduknya beragama
Islam, berkonsekuensi pada pemberian nama yang mengandung
ketaatan, rasa syukur dan doa.

Mitos pemberian nama rumah makan Sabar Menanti, sabar
memiliki makna tahan menghadapi cobaan, dan menanti diartikan
menunggu. Generasi selanjutnya masih menggunakan nama
tersebut karena beranggapan bahwa nama warung Sabar Menanti
mendatangkan banyak rezeki.

Penamaan, pengistilahan, pendefinisaian adalah proses
pelambangan suatu konsep untuk mengacu kepada suatu referen.
Referen adalah benda atau orang tertentu yang diacu oleh kata atau
untaian kata dalam kalimat atau konteks tertentu. Referen yaitu
kemampuan kata untuk mengacu pada makna tertentu. Referensi
berhubungan erat dengan makna, jadi referensi merupakan salah

satu sifat makna leksikal.



Antara suatu satuan bahasa sebagai lambang, misalnya kata,
dengan sesuatu yang dilambangkannya bersifat sewenang-wenang
dan tidak ada hubungan “wajib” di antara keduanya. Jika sebuah
nama sama dengan lambang untuk sesuatu yang dilambangkannya,
berarti pemberian nama itu pun bersifat arbitrer, tidak ada hubungan
wajib sama sekali.

Misalnya antara kata “ikan” dengan benda yang diacunya
yaitu seekor binatang yang biasa di budi dayakan, atau di konsumsi,
tidak bisa dijelaskan sama sekali. Sungguhpun ada hubungan
antara lambang dengan yang dilambangkannya itu, tentu orang
Bugis tidak akan menyebutnya bale, orang Pangkajene Kepulauan
tidak akan menyebutnya juku, dan orang Inggris tidak akan
menyebutnya fish. Tentu mereka semuanya akan menyebutnya juga
ikan sama dengan orang Indonesia.

Walaupun demikian, secara kontemporer kita masih dapat
menelurusi sebab-sebab atau peristiwa-peristiwa yang
melatarbelakangi terjadinya penamaan atau penyebutan terhadap
sejumlah kata yang ada dalam leksikon, dalam pengertian yang
amat luas, mencakup implikasi-implikasi moral dan kulturalnya.

Ada dua hal yang menarik dalam penelitian ini. Pertama,
bahwa nelayan di daerah Sulawesi Selatan, khususnya di
Kabupaten Pangkajene Kepulauan kental dengan nuansa

keagamaan. Sebagian besar masyarakatnya taat beribadah, tetapi



mengaitkan suatu penamaan dengan kepercayaan yang tidak
sesuai ajaran agama Islam yang disebut Khurafat. Sehingga
memunculkan mitos berdasarkan ramalan, pantangan (pammali),
dongeng, adat istiadat sampai pemberian nama dianggap sebagai
hal yang mendatangkan kebaikan atau rezeki.

Kedua, meskipun memiliki latar belakang pilihan profesi yang
berbeda, ada nelayan yang menjadikannya profesi turun temurun
dari orang tuanya sebagai mata pencaharian, bisnis, hobi, dan
menggelutinya sebagai tuntutan ilmu yang mereka dapatkan di
bangku kuliah sebagai subjek penelitian. Sekiranya nelayan formal
akademis (nelayan perikanan yang memiliki keterampilan profesi
menangkap ikan yang didapat dari belajar dan berlatih secara
sistematis akademis dan bersertifikasi/berijasah) mendapatkan
penamaan ikan dengan belajar, bagaimana dengan nelayan
tradisional? Jangankan belajar, tamat Sekolah Dasar pun mereka
tidak pernah. Seandainya ada yang berpendapat bahwa nelayan
tradisional tidak perlu mengetahui penamaan ikan, maka
jawabannya adalah lingkunganlah yang nantinya memaksa mereka
untuk mengetahui penamaan tersebut.

Pelaku pasar sekarang ini sudah bergeser dari cara
tradisional ke cara modern. Istilah yang mereka gunakan
dipengaruhi oleh bahasa internasional yang mereka dapatkan

langsung dari transaksi online. Seandainya enggan mengetahui



penamaan itu, mereka hanya berada pada lingkup daerah tertentu,
terisolasi, tidak berkembang, penghasilan yang tidak meningkat,
hanya sebagai pencari ikan di laut saja.

Masyarakat Nelayan di Kabupaten Pangkajene Kepulauan
biasanya menggunakan dasar penamaan ikan dilihat dari ciri,
bentuk dan daerah asal.

Pada jenis ikan bandeng (chanoschanos), adalah ikan pangan
populer di Asia Tenggara. Masyarakat Sulawesi Selatan
menyebutnya bale bolu, penamaan bale bolu dikarenakan ada salah
satu jenis kue khas asli bugis bernama beppa bolu. Kue jenis ini
dapat dijadikan sebagai pengganti makanan pokok, tahan lama dan
oleh-oleh khas bugis dibawa dari bepergian.

Etnolinguistik yang menghubungkan antara bahasa dan
budaya memandang bahwa penamaan ikan yang ada di daerah
Sulawesi Selatan merupakan hasil pola pikir para penutur
bahasa lokal di daerah tersebut. Penamaan ikan dipengaruhi oleh
karakter, bahasa dan budaya lokal yang digunakan oleh
masyarakat.

Penelitian ini penting dilakukan untuk melestarian kekayaan
nilai-nilai  tradisional yang merupakan pengetahuan asli
(indigeneous knowledge) komunitas nelayan di pesisir Kabupaten
Pangkajene Kepulauan. Nilai-nilai budaya tersebut tidak tertutup

kemungkinan akan hilang dengan adanya perubahan nilai-nilai



budaya sebagai akibat masuknya teknologi modern. Selain itu,
faktor bencana alam dapat pula menyebabkan hilangnya nilai-nilai
budaya tersebut.

Selanjutnya, komunitas nelayan di pesisir Kabupaten
Pangkajene  Kepulauan dipilih sebagai subjek penelitian
berdasarkan atas pertimbangan beberapa aspek, yaitu aspek
sosiolinguistik, aspek antropologi, dan aspek geografis. Ketiga
aspek tersebut dipaparkan sebagai berikut.

Dilihat dari aspek atau kaca mata disiplin sosiolinguistik,
komunitas nelayan di pesisir Kabupaten Pangkajene Kepulauan
merupakan suatu masyarakat tutur. Fishman (1976:28) dalam
linguistikid.com (2016) menyebut bahwa masyarakat tutur adalah
suatu masyarakat yang anggota-anggotanya setidak tidaknya
mengenal satu variasi bahasa beserta norma-norma yang sesuai
dengan penggunaanya. Nurhayati Rachman dalam Fatimah (2020:
8), menyatakan bahwa budaya orang Bugis adalah budaya terbuka.
Dalam diri orang Bugis terdiri atas sebelah kanan adalah sejarah
dan sebelah kiri adalah pembaruan. Orang Bugis sangat patuh
terhadap sejarah ‘pappaseng to riolo’.

Dilihat dari aspek antropologi, secara ringkas dapat dijelaskan
bahwa komunitas nelayan pesisir Kabupaten Pangkajene Kepulauan
mempunyai struktur organisasi sendiri yang kemudian tertera dalam

18 lontara berbahasa Bugis disebut sebagai "Ade allopi loping



bicaranna pa'balu baluE" atau etika pelayaran dan perdagangan
pada 1676. Pedoman tersebut menjadi pedoman hukum pelayaran
dan perdagangan laut dari Laut Banda hingga Selat Malaka yang
menjelaskan secara rinci ketentuan saat berlayar yang terdiri atas
punggawa bonto, punggawa lopi, dan sawi. Punggawa bonto adalah
pemimpin tertinggi yang tinggal di darat untuk mengurus
permodalan dan penjualan ikan. Dalam usaha ikan hias laut,
punggawa bonto di istilahkan sebagai buyer yang harus memliki
pengetahuan akan pemasaran, penganggaran, serta mengetahui
tentang seluk beluk perilaku konsumen. Punggawa biseang atau
Nakhoda adalah pemimpin penangkapan ikan di laut berstatus
sebagai pemilik perahu dagang dan didampingi oleh juru mudi dan
juru batu.

Secara geografis, tempat tinggal pemakai bahasa di wilayah
Kabupaten Pangkajene Kepulauan dapat dibagi ke dalam dua
tempat, yaitu pakkampong atau pabbulu‘ adalah orang yang tinggal
di daerah daratan atau pegunungan, sedangkan tupakbirin adalah
orang yang bermukim di daerah pesisir. Pada kedua tempat ini
terdapat perbedaan variasi tutur, terutama variasi dalam bentuk
leksikon. Leksikon-leksikon yang digunakan dalam ungkapan
cenderung diwarnai oleh simbol-simbol yang dipungut dari

lingkungan sekitarnya.



Hasil kreativitas kebahasaan masyarakat penamaan dan
pengistilahan. Leksikon-leksikon yang digunakan dalam
mengungkapkan makna atau konsep mereka cenderung diwarnai
oleh sumber-sumber yang terdapat di lingkungan sekitarnya. Dalam
ungkapan mereka terdapat banyak simbol yang berhubungan
dengan lingkungan laut, seperti laut, gelombang, bagian-bagian
perahu, ikan dan semacamnya.

Kultur sosial budaya masyarakat merupakan hal yang mutlak
untuk dipertimbangkan. pertimbangan-pertimbangan tersebut adalah
dalam rangka pelestarian nilai-nilai budaya bangsa, sperti yang di
jelaskan dalam UUD 1945, Bab XV, pasal 36, serta penjelasan TAP
MPR Nomor V/MPR/2000 yang menyangkut bidang Bahasa dan
Budaya. Masalah budaya tidak terlepas dari masalah keagamaan,
secara umum masyarakat Kabupaten Kabupaten Pangkajene dan
Kepulauan adalah mayoritas memeluk agama Islam, hal ini ditandai
dengan di sahkannya Perda Tentang Syariat Islam di Kabupaten
Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan.

Berbeda dengan itu, semiotika menganalisis sebuah
penamaan dan penggunaannya dalam masyarakat sebagai sesuatu
yang memiliki makna, yaitu (1) relasi antara konkrit dan abstrak, (2)
relasi antara bentuk dan makna, dan (3) relasi antara imaji suara

dan konsep.



Teori semiotika Barthes (1972:109) yang menyatakan bahwa
sebuah nama memiliki tiga komponen analisis utama, yaitu (1)
makna denotasi, (2) makna konotasi, dan (3) mitos. Mitos
menyajikan serangkaian kepercayaan mendasar dan menampilkan
makna yang terbentuk begitu saja atau alamiah. Nilai ideologis dari
mitos muncul ketika mitos tersebut menyediakan fungsinya untuk
mengungkap dan membenarkan nilai-nilai dominan yang ada dalam
masyarakat dan kemudian akan melahirkan kontramitos.

Nama ikan hias angel fish misalnya, komponen analisis
utamanya terdiri dari angel fish yang memiliki makna denotasi ikan
hias dan digemari oleh banyak pecinta ikan hias. Komponen analisis
kedua terdiri atas angel fish yang makna konotasi ikan cantik, indah
dipandang, dan merupakan sifat atau karakter yang dimiliki oleh
manusia. Komponen analisis ketiga yaitu angel fish memiliki mitos
ikan yang dianalogikan sebagai malaikat (angel) yang mampu
mendatangkan rezeki. Selanjutnya, kontramitos angel fish yakni (1)
angel fish adalah ikan yang mudah dipelihara (2) memiliki banyak
variatif, dan (3) disukai banyak orang sehingga para Kolektor
berkompetisi untuk mendapatkannya. Hal itulah yang akan
mendatangkan rezeki bagi pemiliknya.

Mitos Roland Barthes juga menyajikan fungsi mitos bukan
hanya terhenti pada pemaknaan saja tetapi memperlihatkan

konstruksi konotasi menjadi mitos. Konotasi bale bolong ‘ikan
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gabus’ misalnya, ¥ membentuk bale bolong sebagai ungkapan
makhluk yang kuat sebagai predator, konsep yang terbentuk adalah
makhluk siluman, keramat, atau gaib. Menghasilkan pemaknaan
bale bolong sebagai lambang kekuatan.

Mitos adalah pilihan untuk berkata benar kepada seseorang
bukan kebohongan atau pengakuan, tetapi pembelokan dari makna
denotasi dan makna konotasi yang memiliki muatan idiologis, nilai
rasa tertentu, melalui panca indra yang diberikan kepada sebuah
nama ikan atau simbol pada level individu. Ketika hal ini sudah
menjadi keyakinan atau persepsi kolektif (sosial), hal selanjutnya
berkembang menjadi sebuah mitos.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa selain bentuk
dan warna yang menarik pada ikan hias, kajian semiotika dapat
membuktikan bahwa mitos memiliki peran penting yang melekat
pada penamaan ikan, menjadikannya hewan buruan kolektor dan
memiliki nilai jual yang tinggi. Hal ini menarik untuk diteliti sehingga
judul penelitian ini diformulasikan menjadi “Penamaan lkan Hias
Laut Kajian Semiotika Roland Barthes”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas,

dapat diidentifikasikan masalah-masalah yang akan muncul dalam

penelitian ini sebagai berikut.
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1.

Bagaimana makna denotasi terbentuk pada penamaan ikan
hias laut di perairan Kabupaten Pangkajene Kepulauan
Provinsi Sulawesi Selatan
Bagaimana makna konotasi meningkat menjadi mitos pada
penamaan ikan hias laut di perairan Kabupaten Pangkajene
Kepulauan Provinsi Sulawesi Selatan?
Mengapa makna mitos dan kontramitos terbentuk pada
penamaan ikan hias laut di perairan Kabupaten Pangkajene
Kepulauan Provinsi Sulawesi Selatan?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan,

penelitian ini memiliki tujuan sebagai berikut:

1.

Menemukan makna denotasi dan konotasi pada penamaan
ikan hias di Perairan Sulawesi Selatan.
Menjelaskan proses perubahan makna konotasi meningkat
menjadi mitos pada penamaan ikan hias di Perairan Sulawesi
Selatan.
Menemukan makna mitos dan kontramitos pada penamaan
ikan hias di perairan Sulawesi Selatan.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini memiliki dua manfaat, yaitu manfaat teoretis dan

manfaat praktis.
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Manfaat Teoretis

Manfaat teoretis merupakan manfaat yang berkaitan

dengan penilitian ini terhadap pengembangan pengetahuan

akademik sebagai berikut:

a.

Penelitian ini dapat digunakan sebagai salah satu referensi
keilmuan pada bidang kajian penamaan ditinjau dari
perspektif linguistik dan semiologi,

Memperkaya teori-teori baru tentang makna konotasi
meningkat menjadi mitos,

Menjadi referensi bagi para dosen, guru pendidikan agama,
dan mubalig dalam menjelaskan kepada masyarakat

perbedaan mitos tradisional dan mitos modern.

2. Manfaat Praktis

Selain manfaat teoretis yang telah dikemukakan di atas,

penelitian ini juga memiliki manfaat praktis sebagai berikut:

a.

Menjadi bahan rujukan dalam penamaan, khususnya
bagi penggemar ikan hias laut,

Melengkapi informasi bagi masyarakat tentang makna
denotatif, makna konotatif makna mitos,

Mendukung temuan-temuan sebelumnya yang
membahas aspek-aspek lain dari mitologi penamaan
sebagai bahan kajian lanjutan pada penelitian yang akan

datang.
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BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

Pada bagian kajian pustaka ini akan dibahas tiga hal pokok,
yakni: 1) hasil penelitian yang relevan, 2) konsep, 3) landasan teori,
dan 4) kerangka pikir sebagai acuan kegiatan penelitian.

E. Hasil Penelitian Relevan

Tinjauan pustaka dalam penelitian ini  berfungsi untuk
memberikan gambaran tentang landasan teori dalam sebuah
penelitian dan benang merah atau keterkaitan antara hasil
penelitian yang telah dilakukan oleh para peneliti sebelumnya
dengan penelitian yang akan dilakukan. Untuk memperkuat
penelitian ini, maka perlu diungkapkan beberapa hasil penelitian
yang relevan.

Yusuf meneliti tentang “Penamaan lkan Hias Angel Napoleon
(pomacanthus xanthometopon) Kajian Mitologi Roland Barthes di
Perairan Kabupaten Pangkajene Kepulauan Provinsi Sulawesi
Selatan”, (2021). la menggunakan teori semiotika Roland Barthes
dalam mengungkap makna mitos pada jenis ikan enjiel napoleon.
Denotation diungkapkan sebagai tingkatan makna deskriptif dan
literal yang dibagi oleh sebagian besar anggota dalam sebuah
kebudayaan. Sedangkan, connotation adalah makna yang diberikan
oleh signifiers yang terhubung dengan kebudayaan yang lebih luas

seperti kepercayaan, sikap, kerangka kerja dan ideologi bentukan
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sosial. Hasil analisis memperlihatkan bahwa penamaan ikan hias
laut jenis enjiel sebagian besar masih menggunakan nama atau
istilah dari orang tua dan masyarakat sekitar secara turun temurun.
Hal yang berbeda dengan penelitian Yusuf, tidak
memperhatikan lebih jauh makna mitos yang dikaji kedalam
kontramitos, keselarasan mitos dan mitos baru. Di samping itu, teori
yang digunakan adalah teori Roland Barthes lapis pertama yaitu
denotation, connotation dan myth. Analisis tersebut tidak berlanjut
lagi pada tahap kedua yaitu form, consept, dan signification.
Penelitian lain yang memiliki relevansi dengan penelitian ini
adalah Maknun, (2005) meneliti tentang “Tuturan Komunitas
Masyarakat Nelayan Makassar di Galesong: Kajian Semiotika
Sosial”. Penelitiannya berfokus pada tuturan dalam bentuk teks,
konteks situasi dan kultural dengan wawancara langsung terhadap
kelompok masyarakat nelayan Makassar di Galesong. Adapun hasil
penelitiannya menyinggung secara sepintas tuturan yang dikaitkan
dengan konteks sosio-situasionalnya yang memberikan gambaran
mengenai prilaku, norma-norma yang berlaku dan bahkan nilai-nilai
budaya yang hidup dalam komunitas nelayan Makassar. Wilayah
Galesong dipilih sebagai subjek penelitian berdasarkan atas
pertimbangan beberapa aspek, yaitu aspek sosiolinguistik, aspek

antropologi, dan aspek geografis.
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Penelitian tentang Tuturan Komunitas Masyarakat Nelayan
Makassar di Galesong menggunakan objek yang sama yaitu
nelayan pesisir, tetapi memiliki perbedaan pada kajian teorinya,
Tuturan Komunitas Masyarakat Nelayan Makassar di Galesong
mengkaji menggunakan sudut pandang semiotika sosial sedangkan
dalam penelitian ini penamaan ikan dengan menggunakan sudut
pandang semiotika Roland Barthes mengkaji makna tanda dalam
maknanya yang luas di dalam masyarakat, baik yang lugas (literal)
maupun yang kias (figurative).

Hasyim (2014) meneliti tentang “Konstruksi Mitos dan Ideologi
dalam Teks l|klan Komersial Televisi: suatu Analisis Semiologi”.
Penelitiannya berfokus pada teks verbal iklan produk sepeda motor
yang ditayangkan di televisi dan dilengkapi dengan wawancara
langsung terhadap komunitas motor Makassar Indonesia. Hasil
penelitiannya menunjukkan bahwa media iklan televisi komersil di
Indonesia tidak menekankan makna denotasi (manfaat produk),
tetapi menekankan tanda simbolik yang mewakili realitas
simulacrum (Latin; serupa). Makna kehidupan manusia saat ini
sangat ditentukan oleh hubungan yang dibangun manusia dan
produk komersil, bagaimana iklan memaknakan manusia melalui
produk yang digunakan, dan produk berfungsi dari waktu ke waktu
sebagai simbol identitas dan diferensiasi. Iklan komersial bekerja

sebagai simulacrum yang membuat kesan produk dan gambar
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dibangun dalam pikiran manusia menjadi alami dan wajar meskipun
realitas itu ambivalent (Inggris; bertentangan dengan perasaan).
Ditinjau dari sudut pandang makna, penelitian ini tidak menekankan
pada makna denotasi tetapi lebih pada makna konotasi yang
dilatarbelakangi oleh ideologi komersial.

Penelitian lain yang cukup relevan dengan penelitian ini
adalah tulisan Vinantya (2015:7) meneliti tentang “Nama Jenis Nasi
di Indonesia: Tinjauan Struktur Frasa dan Dasar Penamaan”. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa pembentukan nama nasi
berdasarkan struktur frasa dan mendeskripsikan dasar penamaan
jenis nama nasi di Indonesia dengan menggunakan teknik sisip dan
teknik baca markah untuk menganalisis struktur frasa nasi dan
dasar penamaan.

Yuniarti (2014:8) meneliti tentang “Kajian Semantik Nama
Panggilan Unik Siswa di Sekolah Madrasah Aliyah Negeri Kroya”. la
menunjukkan bahwa nama panggilan unik, jenis penamaan, jenis
makna, perubahan makna, dan faktor penyebab perubahan makna
nama panggilan unik dengan menggunakan metode padan
referensial yang memiliki teknik dasar, yaitu teknik pilar unsur
penentu.

Kedua uraian di atas, menunjukkan bahwa penamaan jenis
nama nasi di Indonesia dan nama panggilan unik menganalisis

dengan menggunakan kajian semantik makna kata dan kalimat
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untuk mengetahui seluk-beluk dan pergeseran arti kata. Berbeda
dengan penelitian penamaan ikan hias dengan kajian semiotika
Roland Barthes (1972), analisis utamanya adalah denotasi,
konotasi, dan mitos.

Penelitian lain yang cukup relevan dengan penelitian ini
adalah tulisan Aryanegara (2015:24). la meneliti tentang
“Penamaan lkan oleh Masyarakat Nelayan di Pantai Depok dengan
Menggunakan Kajian Etnolinguistik”. Penamaan ikan yang ada di
tengah masyarakat pantai Depok merupakan hasil pola pikir para
penutur bahasa lokal di daerah tersebut. Penamaan ikan
dipengaruhi oleh bahasa lokal yang digunakan oleh masyarakat,
karakteristik khas ikan, maupun latar belakang budaya masyarakat
yang memiliki pola hidup agraris. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa penamaan ikan berperan penting dalam kehidupan
masyarakat di pantai Depok karena hal tersebut berfungsi sebagai
simbol penanda setiap ikan yang telah mereka tangkap.

Penelitian tentang penamaan ikan oleh masyarakat nelayan di
pantai Depok menggunakan objek yang sama yaitu penamaan ikan,
tetapi kajian teorinya memiliki perbedaan, penamaan ikan melalui
kajian etnolinguistik mengkaji hubungan antara budaya sedangkan
dalam penelitian ini penamaan ikan dengan kajian semiotika
mengkaji makna tanda dalam maknanya yang luas di dalam

masyarakat, baik yang lugas (literal) maupun yang kias (figurative).
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Firmansyah (2017:3) meneliti tentang “Sistem Penamaan
Toko Komunitas Madura di Kecamatan Ledokombo”. Penelitian
tersebut membahas tentang Masyarakat etnis Madura lebih senang
menjadi Saudagar sehingga kontruksi mitos yang terbentuk adalah
anak belum dapat dikatakan bekerja apabila tidak menjadi Saudagar
dan kaya, pemberian nama toko oleh pemiliknya tidak asal-asalan
atau sekedar pilih, nama toko yang diberikan akan mengandung
dampak yang baik demi kemajuan toko dan penamaan toko pada
masyarakat etnis Madura. Salah satunya karena mayoritas
beragama Islam, sehingga pemberian nama mengandung ketaatan,
rasa syukur dan doa.

Objek penelitian di atas meneliti tentang penamaan ikan yang
memiliki peran penting dalam kehidupan masyarakat etnis Madura
karena berfungsi sebagai simbol penanda setiap ikan dan nama
toko. Akan tetapi pada penelitian ini menganalisis penamaan ikan
hias dengan kajian semiotika Roland Barthes (1972) yang dasar
analisis utamanya yaitu denotasi, konotasi dan mitos. Hasil yang
diharapkan adalah menjelaskan tentang keberadaan mitos
tradisional dan mitos modern kepada masyarakat nelayan.

Bahruddin (2012:1) membahas tentang “Mitos Kelas
Menengah ke Atas dalam Desain lklan Politik Risma Bambang”. la
meneliti tentang konstruksi mitos kelas menengah ke atas di

Surabaya yang dilabeli dengan simbol-simbol sandal selop, penguin
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dan bacaan yang di analisis dengan semiotika Roland Barthes.
Mitos ini diketahui setelah melakukan pembongkaran secara
paradigmatig, sintagmatik, denotasi dan konotasi. Mitos masyarakat
kelas menengah ke atas dicitrakan dengan kecerdasan, santai, dan
menyenangkan melalui simbol-simbol tersebut.

Penelitian lain yang memiliki relevansi dengan penelitian ini
adalah Taum (2008:3) membahas tentang “Lubang Buaya: Mitos
dan Kontra-Mitos”. Penelitiannya berfokus pada tiga hal analisis
utama terbentuknya mitos dan kontra mitos, yaitu (1) peristiwa yang
terjadi di Lubang Buaya mengandung muatan nilai-nilai emosional
yang jelas-jelas dimaksudkan untuk kepentingan propaganda politik,
(2) mencuatnya pandangan-pandangan yang berbau kontroversial
dalam mitos dan telah terjadi proses demitologisasi, yaitu proses
menghilangkan mitos sebelumnya, (3) sebuah tragedi sebagai
bagian dari usaha untuk tetap mempelajari dan pengalaman masa
lampau.

Mencuatnya pandangan-pandangan yang berbau
kontroversial pada penelitian di atas membangun sebuah konstruksi
mitos yang dilabeli dengan dengan simbol-simbol dan proses
demitologisasi, yaitu proses menghilangkan mitos sebelumnya.
Tetapi penelitian ini menganalisis penamaan ikan hias dengan
kajian semiotika Roland Barthes (1972) yang dasar analisis

utamanya yaitu denotasi, konotasi dan mitos, menjelaskan tentang
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keberadaan mitos tradisional dan mitos modern tanpa
menghilangkan mitos yang telah terbangun sebelumnya.

Salamah (2017:7) meneliti dengan judul “Khurafat dalam
Persepektif Islam”. la membahas tentang terbentuknya mitos dan
kontra mitos dalam Islam di istilahkan sebagai Khurafat, Tahayul,
Thathayur, Syubhat, yang merupakan kepercayaan yang bukan
berasal dari ajaran Islam yang meliputi cerita yang di rekayasa,
yang mengandung dusta, seperti pantangan-pantangan, ramalan,
adat istiadat, pemujaan, dan segala kepercayaan yang
bertentangan dengan akidah serta Al Quran dan Hadist.
Kepercayaan yang bersifat khurafat dapat membahayakan akidah
dan menyebabkan dosa syirik.

Embon (2019:3) membahas tentang “Sistem Simbol dalam
Upacara Adat Toraja Rambu Solo: Kajian Semiotik”. Artikel ini
menganalisis simbol-simbol dan penggunaannya pada prosesi serta
tahap pelaksanaan yang terdapat dalam upacara adat Toraja
Rambu Solo. Hasil penelitian tersebut mengungkapkan bahwa
simbol-simbol yang terdapat dalam upacara adat Toraja Rambu
Solo terdiri dari simbol verbal dan simbol nonverbal.

Keyakinan dan penggunaan simbol-simbol dalam upacara
adat menjadikan mitos dalam ajaran Islam sebagai sebuah hal yang
dilarang karena bertentangan dengan akidah. Akan tetapi penelitian

ini menganalisis penamaan ikan hias dengan kajian semiotika
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Roland Barthes (1972) dengan dasar analisis utamanya yaitu
denotasi, konotasi dan mitos menganalisis keyakinan dan simbol-
simbol tersebut sebagai pembeda antara mitos tradisional dan mitos
modern untuk menjelaskan bahwa mitos bukanlah sebuah
kebohongan tetapi sebagai pembelokan makna.

Berdasarkan uraian-uraian di atas dapat disimpulkan bahwa
setiap penamaan dapat dianalisis dengan beragam kajian yang
menghasilkan temuan-temuan yang menjadi akar perkembangan
ilmu itu sendiri. Dari semua penelitian terdahulu, sepanjang
pengamatan peneliti, belum ada artikel, tesis, dan disertasi yang
mengulas secara langsung dan komprehensif atas penelitian yang
penulis kerjakan. Penelitian ini berbeda dengan penelitian yang lain
karena penelitian ini membahas secara spesifik tentang makna
denotasi, konotasi, dan mitos pada penamaan ikan hias laut di
Kabupaten Pangkajene Kepulauan. Dengan demikian, peneliti
tertarik mengkaji pada penamaan ikan hias laut. Dengan
mengangkat sebuah judul penelitian yaitu “Penamaan lkan Hias
Laut Kajian Semiotika Roland Barthes”.

F. Tinjauan Teoretis

Penamaan adalah proses pelambangan suatu konsep untuk
mengacu kepada suatu referen. Penamaan lahir bukan dari hal yang
direkayasa tetapi sudah ada sebelum manusia diciptakan, dalam Al-

Qur’an Allah Swt. mengajarkan kepada Adam seluruh nama benda,
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kemudian mengemukakannya kepada para Malaikat (Al-Bagarah,
2:31). Aristoteles (dalam Pratama 2019:1) berpendapat bahwa
penamaan adalah soal konvensi atau perjanjian belaka di antara
sesama anggota suatu masyarakat bahasa.

Dalam hubungan ini, Al-Qur'’an sebagai dasar pijakan Peneliti
untuk pemerkuat dan menunjang kegiatan penelitian menggunakan
teori-teori relevan untuk mengungkap sebuah makna dan ideologi
antara realitas, representasi, simulasi, dan kepalsuan.

Lebih lanjut Agusti (2009: 1) mengutarakan bahwa penamaan
atau pemberian nama adalah (1) nama benda yang dibentuk
berdasarkan bunyi dari atau suara yang ditimbulkan oleh suatu
benda, (2) nama benda yang dibentuk berdasarkan bagian, ciri khas
dari benda itu, dan yang sudah diketahui umum, (3) penyebutan
sifat khas, gejala ini merupakan peristiwa semantik karena dalam
peristiwa ini terjadi transposisi makna dalam pemakaian yakni
perubahan dari kata sifat menjadi kata benda, (4) nama benda yang
dibuat berdasarkan nama penemunya, nama pabrik pembuatnya,
atau nama dalam peristiwva sejarah disebut dengan istilah
appelativa, (5) nama benda yang dapat ditelusuri berasal dari nama
tempat asal benda tersebut, (6) benda yang namanya diambil dari
nama bahan pokok benda itu, (7) keserupaan, (8) pemendekan, dan
(9) penamaan baru dibentuk untuk menggantikan kata atau istilah

lama karena istilah lama yang sudah ada dianggap kurang tepat.
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Dalam pada itu, antara suatu satuan bahasa sebagai
lambang, misalnya kata, dengan sesuatu yang dilambangkannya
tidak ada hubungan “wajib” di antara keduanya. Jika sebuah nama
sama dengan lambang untuk sesuatu yang dilambangkannya,
berarti pemberian nama itu pun bersifat arbitrer, tidak ada hubungan
wajib sama sekali.

Teori penamaan selanjutnya dikaji dalam ilmu semantik
(Teimi, 2016:5), yakni:

“throughout the development of linguistic theories, there has
been a rooted idea in generative grammar that meaning is
generated from syntactic structure. In fact, although we adopt
the Conceptual Semantics framework, which considers
meaning to be too rich and multidimensional to be encoded in
purely syntactic mechanisms, we shall deal with the
correspondence between syntax and semantics where these
two components directly correlate with one another. In other
words, we will deal with the topic from the angle where syntax
bears all semantic relations.”

Berdasarkan uraian di atas, dapat dikatakan bahwa semantik
dan sintaksis adalah hal yang tidak dapat dipisahkan. Sungguhpun
demikian, makna dibalik sebuah penamaan dalam suatu penelitian
dikaji dengan menggunakan teori yang berbeda, sebagaimana

dalam penelitian ini yang mengkaji penamaan ikan hias ditinjau dari

sudut pandang semiotika.
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G. Landasan Teori
1. Semiotika
Secara  historis, filsafat mencakup inti dari segala
pengetahuan. Dari zaman filsuf Yunani Kuno seperti Aristoteles dan
Newton hingga abad ke-19 telah memikirkan fungsi tanda-tanda
kemudian melahirkan istilah semiotic (Inggris); semeion (Yunani),
semiotika dan semiologi dapat kita sederhanakan sebagai metode
yang berupaya mengkaji tanda atau simbol secara sitematis.
Adapun, Chandler (dalam Maras, 2002:115), mengartikan
"Semiotics involves the study not only of what we refer as “sign” in
everyday speech, but of anything which “stand for” anything else”.
Dengan demikian, semiotika tidak dapat dibatasi hanya pada
komunikasi alamiah atau sistem representasi seperti tuturan atau
tulisan.
a. Tanda Linguistik Saussure
Semiotika seperti dalam tulisan Hodge dan Kress adalah
tradisi dominan dalam pendekatan semiotika yang banyak
dipengaruhi teori linguistik Ferdinand de Saussure. Pembahasan
pokok pada teori Saussure yang terpenting adalah prinsip yang
mengatakan bahwa bahasa adalah suatu sistem tanda, dan
setiap tanda itu tersusun dari dua bagian, yaitu signifier
(penanda) dan signified (petanda). Tanda merupakan kesatuan

dari suatu bentuk penanda (signifer) dengan sebuah ide atau
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petanda (signified). Dengan kata lain, penanda adalah “bunyi
yang bermakna” atau “coretan yang bermakna”. Jadi, penanda
adalah aspek material dari bahasa: apa yang dikatakan atau
didengar dan apa yang ditulis atau dibaca. Sedangkan petanda
adalah gambaran mental, pikiran, atau konsep (Sobur, 2013:

46).

Gambar 1. Model Tanda Linguistik Saussure, (1988: 146-147)

Dalam teori linguistik Saussure (1988; 191) menegaskan
bahwa bahasa agar dapat dikaji secara ilmiah harus dipisahkan
dari segala hal-hal yang di luar bahasa itu sendiri. Saussure
membedakan secara tegas apa yang disebut sebagai internal
language dan external language, sehingga bahasa dianggap
sebagai “benda yang tetap” dan harus dilepaskan dari hal-hal di
luar dirinya.

Saussure kemudian merumuskan konsep-konsep kunci, di
antaranya: langue dan parole; penyelidikan synchronic dan
penyelidikan diachronic; hubungan syntagmatic dan hubungan

paradigmatic dan lain sebagainya. Saussure merumuskan
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konsep-konsep kunci itu hanya untuk menegaskan bahwa
bahasa sebagai fakta sosial haruslah lepas dari segala dimensi
di luar dirinya.

Embon (2019:7) menjelaskan bahwa pada dasarnya istilah
semiotika dan semiologi sama, perbedaanya ada pada tradisi
atau sudut pandang filosofinya. Adapun, istilah semiologi
digunakan oleh filsuf Ferdinand de Saussure dan Roland
Barthes, tentang hakikat bahasa adalah suatu sistem tanda,
merupakan sarana komunikasi manusia dan pada abad
pertengahan pengertian serta penggunaannya semakin
berkembang hingga melahirkan istilah semiotika modern.
Semiotika sebagai Teori Komunikasi

Kelahiran semiotika modern mengenal dua tokoh terkenal
dalam kalangan linguistik yaitu Charles Sanders Piers seorang
ahli logika dan Ferdinand de Saussure berlatar belakang
linguistik dan mereka hidup satu zaman tetapi tidak saling
mengenal. Mereka memunculkan perbadaan dalam penggunaan
istilah. Piers menggunakan istilah semiotika dan Saussure
menggunakan istilah semiologi. Antara semiotika dan semiologi
tidak ada perbedaan yang esensial, sebagaimana penggunaan
istilah semiotika lebih populer digunakan oleh pemikir-pemikir

semiotika modern.
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Sebagai sebuah teori komunikasi, teori semiotika
komunikasi memandang komunikasi sebagai sebuah proses
yang berdasarkan pada sistem tanda termasuk di dalamnya
adalah bahasa dan semua hal yang terkait dengan kode-kode
nonverbal untuk berbagi makna yang melintasi kesenjangan
yang terjadi antara sudut pandang subjektif. Hal ini dikarenakan
kita tidak pernah dapat mengetahui secara langsung apa yang
menjadi pikiran subjektif atau perasaan orang lain, agar seluruh
komunikasi dilakukan berdasarkan penggunaan tanda-tanda.

Setiap kelompok sosial manusia yang ada dalam suatu
masyarakat selalu melakukan proses sosial, yaitu suatu
interaksi antaranggota masyarakat, baik yang bersifat verbal
maupun yang bersifat nonverbal. Proses sosial berkenaan
verbal dengan interaksi sosial yang menggunakan bahasa
sebagai media yang dominan, sedangkan proses sosial
nonverbal berkaitan dengan aktivitas sosial yang tidak
menggunakan bahasa sebagai media sentralnya (Maknun, 2005:
15).

Teori semiotika mengkaji berbagai masalah komunikasi
yang seringkali terjadi adalah akibat adanya kesalahpahaman
atau perbedaan dalam memberikan makna yang dipengaruhi
oleh sifat kode-kode semiotika dan cara menggunakan tanda-

tanda tersebut.
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Short (2007:181) mendefinisikan semiologi adalah ilmu
umum tentang tanda. Hal ini sejalan dengan pendapat Eco
(dalam Faiz, 2020) yang mendefinisikan semiotika sebagai ilmu
tentang segala sesuatu yang dapat disebut sebagai tanda.

Semiologi adalah tujuan untuk mengambil berbagai sistem
tanda seperti substansi dan batasan, gambar-gambar, berbagai
macam gestur, berbagai suara musik, serta berbagai objek,
yang menyatu dalam system of significance.

Tradisi semiotika pada awal kemunculannya cenderung
berhenti pada makna-makna yang dikaitkan dengan mitos
tradisional yang bersentuhan dengan keyakinan dan akidah.
Akan tetapi seiring berkembangnya peradaban manusia, Roland
Barthes tidak berhenti pada pemaknaan denotasi saja tetapi
meyakini bahwa terdapat makna lain yang justru bermain pada
level yang lebih mendalam, yakni pada level konotasi. Pada
tingkat inilah warisan pemikiran Saussure dikembangkan oleh
Barthes dengan membongkar praktik pertandaan ditingkat
konotasi tanda.

Bahasa, Tanda dan Makna

Sehubungan dengan teori Ferdinand de Saussure (dalam
Darwis, 1998:3), menekankan bahwa sebenarnya bukan hanya
makna yang dioposisikan dengan makna bahasa publik,

melainkan juga bangun tata bahasa (gramatika). Hal ini sangat
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memungkinkan  setiap individu mengembangkan atau
mempunyai cara sendiri untuk merealisasikan himpunan sistem
dan tradisi berbahasa (langue) yang dimiliki masyarakat bahasa
yang bersangkutan.

Semiotika sebagai suatu model dari ilmu pengetahuan
sosial, memahami dunia sebagai suatu sistem hubungan yang
memiliki unit dasar dengan ‘tanda’. Semiotika mempelajari
hakikat tentang keberadaan suatu tanda. Ahli semiotika, Eco
(2009:7) menyebut tanda sebagai suatu ‘kebohongan’ dan
dalam Tanda ada sesuatu yang tersembunyi di baliknya dan
bukan merupakan tanda itu sendiri.

Tanda merupakan cerminan dari realitas, yang
dikonstruksikan lewat kata-kata. Persepsi dan pandangan kita
tentang realitas, dikonstruksikan oleh kata- kata dan tanda-
tanda lain yang digunakan dalam konteks sosial.

Tanda, dan makna merupakan komponen yang sangat
mendasar dalam ilmu komunikasi. Sementara komunikasi dalam
perspektif semiotika merupakan pembangkitan makna (the
generation of meaning). Mulyana dalam Vera (2014)
menegaskan bahwa semiotika adalah cerminan ilmu komunikasi.
Semiotika dan komunikasi menyangkut studi tentang hubungan
antara simbol dengan yang disimbolkan. Secara sederhana

istilah semiotika dapat dirumuskan sebagai ilmu yang mengkaji
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tentang tanda dan makna tanda. Tanda itu sendiri merupakan
basis dari seluruh komunikasi. Suatu tanda akan menandakan
sesuatu selain dirinya sendiri. Dalam kaitan ini, Morris (dalam
Levinsan, 1983:1) memperkenalkan tiga konsep dasar untuk
memahami sebuah tanda, yaitu: (1) Sintaksis (syntax). Sintaksis
adalah kajian tentang hubungan formal antartanda, (2) Semantik
(semantics). Semantik adalah hubungan tanda dengan objek
tanda dan, (3) Pragmatik (pragmatics). Pragmatik berkenaan
dengan hubungan tanda dengan penafsir tanda itu. Ketiga
bidang itu memperlakukan dan mempelajari tanda secara
berbeda-beda. Dalam semiotika yang menjadi dasar adalah
konsep tentang tanda. Tidak hanya bahasa dan sistem
komunikasi yang tersusun oleh tanda-tanda melainkan dunia itu
sendiri sejauh terkait pikiran manusia seluruhnya terdiri atas
tanda-tanda. Tanpa tanda-tanda, manusia tidak akan bisa
menjalin hubungan dengan realitas.

Semiotika  digunakan sebagai pendekatan untuk
menganalisis media dengan asumsi bahwa media itu sendiri
dikomunikasikan melalui seperangkat tanda. Teks media yang
tersusun atas seperangkat tanda itu tidak pernah membawa
makna tunggal. Kenyataannya teks media memiliki ideologi atau
kepentingan tertentu, memiliki ideologi dominan yang terbentuk

melalui tanda tersebut.
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Dalam kaitannya dengan makna, ada beberapa ahli
merumuskan hubungan antara tanda (sign), objek, dan pemakai
dalam bentuk hubungan segitiga. Oleh sebab itu, teori segitiga
makna (triangle meaning theory) dibuat untuk menjelaskan
terjadinya makna. Salah seorang ahli yang menyusun teori

segitiga makna adalah Pierce.

Gambar 2.Teori segitiga Charles Sanders Pierce, A. Djawad
(2020: 3)

Menurut Pierce, sebuah tanda (sign) yang mengacu
kepada sesuatu di luar dirinya, yaitu objek akan mempunyai
pengaruh pada pikiran pemakainya karena adanya hubungan
timbal balik antarelemen itu.

Tanda menunjuk pada seseorang, yakni menciptakan
dibenak seseorang tersebut suatu tanda yang setara atau
barangkali suatu tanda yang lebih berkembang. Tanda tersebut
disebut interpretant dari tanda-tanda pertama. Perumusan yang
terlalu sederhana dari Pierce ini menyalahi kenyataan tentang
adanya suatu fungsi tanda: tanda A menunjukkan suatu fakta

(dari objek B), kepada penafsirnya yaitu C. Oleh karena itu,
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suatu tanda itu tidak pernah berupa suatu entitas yang
sendirian, tetapi yang memiliki ketiga aspek tersebut (A, B dan
C).

Pierce mengatakan bahwa tanda itu sendiri merupakan
contoh dari kepertamaan, objeknya adalah keduaan dan
penafsirnya adalah sebagai unsur pengantara yang berperan
sebagai ketigaan. Ketigaan yang ada dalam konteks
pembentukkan tanda juga membangkitkan semiotika yang tak
terbatas, selama suatu penafsir (gagasan) yang membaca tanda
sebagai tanda bagi yang lain (yaitu sebagai wakil dari suatu
makna atau penanda) bisa ditangkap oleh penafsir lainnya.

Penafsir ini adalah unsur yang harus ada untuk
mengaitkan tanda dengan objeknya (induksi, deduksi dan
penangkapan atau hipotesis membentuk tiga jenis penafsir yang
penting). Agar bisa disebut sebagai suatu tanda, sehingga tanda
harus ditafsirkan (harus memiliki penafsir).

Bagi Pierce, tanda ”is something which stands to
somebody for something in some respect or capacity”. Artinya,
sesuatu yang digunakan agar tanda bisa berfungsi disebut
ground oleh Pierce. Konsekuensinya, tanda (sign ata
representamen) selalu terdapat dalam hubungan triadik,
yakni ground, object dan interpretand. Atas dasar hubungan ini,

Pierce mengadakan klasifikasi tanda.
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Tanda yang dikaitkan dengan ground dibaginya menjadi
qualisign, sinsign, dan legisign. Qualisign adalah kualitas yang
ada pada tanda, misalnya kata-kata kasar, keras, lemah, lembut,
merdu. Sinsign adalah eksistensi aktual benda atau peristiwa
yang ada pada tanda; misalnya kata kabur atau keruh yang ada
pada urutan kata air sungai keruh yang menandakan bahwa ada
hujan di hulu sungai. Legisign adalah noma yang dikandung
oleh tanda, misalnya rambu-rambu lalu lintas yang menandakan
hal-hal yang boleh atau tidak boleh dilakukan manusia.

Pierce juga menandaskan bahwa kita hanya dapat berfikir
dengan medium tanda. Manusia hanya dapat berkomunikasi
lewat sarana tanda. Tanda dalam kehidupan manusia bisa berati
gerakan ataupun isyarat. Anggukan ataupun gelengan dapat
berati sebagai setuju dan tidak setuju, tanda peluit, genderang,
suara manusia bahkan bunyi telepon merupakan suatu tanda.
Tanda dapat berupa tulisan, angka dan bisa juga berbentuk
rambu lalu lintas contohnya merah berati berhenti (berbahaya
jika melewatinya) dan masih banyak ragamnya.

Merujuk teori Pierce, tanda-tanda dalam gambar dapat
dilihat dari jenis tanda yang digolongkan dalam semiotika.
Pierce membagi tanda menjadi tipe-tipe yaitu, ikon, indeks dan
simbol. Pierce merasa bahwa ini merupakan model yang sangat

bermanfaat dan fundamental mengenai sifat tanda. Tanda
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adalah sesuatu yang yang mewakili sesuatu. Sesuatu itu dapat
berupa pengalaman, pikiran, gagasan atau perasaan. Jika
sesuatu misalnya A adalah asap hitam yang mengepul di
kejauhan, maka ia dapat mewakili B, yaitu misalnya sebuah
kebakaran (pengalaman). Tanda semacam itu dapat disebut
sebagai indeks yakni antara A dan B ada keterkaitan
(contiguity). Tanda juga bisa berupa lambang ataupun simbol,
lkan Koi sudah diyakini sebagai tanda atau lambang
keberuntungan; lkan Koi tidak begitu saja bisa diganti dengan
ikan atau hewan yang lain.

Ikon adalah hubungan antara tanda dan objek atau acuan
yang bersifat kemiripan (menunjukkan suatu kemiripan), ini yang
kerapkali jelas dalam tanda-tanda visual misalnya foto
seseorang dapat dikatakan ikon; sebuah peta adalah ikon;
gambar yang ditempel di pintu kamar kecil pria dan wanita
adalah ikon. Pada dasarnya ikon merupakan suatu tanda yang
bisa menggambarkan ciri utama sesuatu meskipun sesuatu
sesuatu yang lazim disebut sebagai objek acuan tersebut tidak
hadir. Ikon adalah suatu benda fisik (dua atau tiga dimensi)
yang menyerupai apa yang dipresentasikannya.

Reprentasi ikon ini ditandai dengan kemiripan. Contohnya,
foto calon anggota legislatif dalam kertas suara ataupun gambar

yang banyak tersebar di jalan raya saat berlangsungnya pemilu
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adalah sebuah ikon. Model tanda objek interpretant dari Pierce
merupakan sebuah ikon dalam upayanya mereproduksi dalam
konkret struktur relasi yang abstrak di antara unsur-unsurnya.
Dapat pula dikatakan sebagai ikon atau tanda yang memiliki ciri
yang sama dengan apa yang dimaksudkan. Misalnya: Foto atau
gambar Soekarno pada hari kemerdekaan Republik Indonesia
Ke-76 adalah sebagai ikon seorang presiden pertama di
Indonesia atau bapak orator Indonesia, bukan merupakan ikon
memperingati individu Soekarno. Peta Indonesia adalah ikon
dari wilayah Indonesia yang tergambar dalam peta tersebut. Cap
jempol Soekarno adalah ikon dari ibu jari presiden pertama
Indonesia.

Indeks adalah tanda yang memiliki hubungan sebab-
akibat dengan apa yang diwakilinya. Atau disebut tanda sebagai
suatu bukti. Contohnya: asap dan api, asap akan menunjukkan
adanya api disekitarnya. Jejak telapak kaki di tanah merupakan
tanda indeks orang yang melewati tempat itu. Tanda tangan
(signature) adalah indeks dari keberadaan seseorang yang
menoreh tanda tangan tersebut.

Simbol merupakan tanda berdasarkan konvensi, peraturan
atau perjanjian yang disepakati bersama. Simbol baru dapat

dipahami jika seseorang sudah mengerti arti yang telah
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disepakati bersama. Simbol baru dapat dipahami jika seseorang
sudah mengerti arti yang telah disepakati sebelumnya.

Contohnya: Garuda Pancasila bagi bangsa Indonesia
adalah burung yang memiliki perlambang yang kaya makna.
Namun bagi orang yang memiliki latar budaya yang berbeda,
seperti orang eskimo, Garuda Pancasila akan dianggap sebagai
burung yang biasa saja yang disamakan dengan burung-burung
sejenis elang lainnnya.

Hubungan antara ikon, indeks dan simbol bersifat
konvensional. Hubungan antara simbol, thought of reference
(pikiran atau referensi) dan referent (acuan) dapat digambarkan

melalui bagan semiotik triangle berikut ini :

Pikiran atau Referensi

Simbol Acuan

Gambar 3. Bagan Semiotik, Ramanudinshare.blogspot.com.
(2017)

Berdasarkan bagan diatas dapat dijelaskan bahwa pikiran
merupakan mediasi antara simbol dengan acuan. Atas dasar
hasil pemikiran itu pula terbuahkan referensi vyaitu hasil
penggambaran maupun konseptualisasi acuan simbolik.

Dengan demikian referensi merupakan gambaran
hubungan antara tanda kebahasaan berupa kata-kata maupun
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kalimat dengan dunia acuan yang membuahkan satua
pengertian tertentu. Simbol berbeda dengan tanda, simbol
mempunyai arti yang lebih mendalam, simbol merupakan
sebuah tanda yang berdasarkan pada konvensi, peraturan atau
perjanjian yang disepakati bersama.

Simbol baru dapat dipahami seseorang jika seseorang
sudah mengerti arti yang telah disepakati sebelumnya. Burung
Dara adalah simbol perdamaian, angka adalah simbol, kita tidak
tahu mengapa bentuk 2 mengacu pada sepasang objek; hanya
karena konvensi atau peraturan dalam kebudayaanlah yang
membuatnya begitu.

Jika dihubungkan dengan konsep Saussure mengenai
penanda dan pertanda, maka sebenarnya makna lebih dekat
pada penanda. Sebab, pada prinsipnya, makna itu merupakan
hasil penanda. Hasil operasi penanda itulah yang nantinya
memunculkan makna. Makna tidak melekat pada kata-kata
tetapi membangkitkan makna dalam pikiran orang. Jadi, tidak
ada hubungan langsung antara suatu objek dan simbol yang
digunakan untuk mempresentasikannya. Ketika mengatakan
“Saya sakit perut’, misalnya pengalaman itu nyata, tetapi tidak
seorangpun dapat merasakan rasa sakit itu. Hubungan itu
diciptakan dalam pikiran pembicara. Makna bukanlah konsep

yang mutlak dan statis yang bisa ditemukan dalam kemasan
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pesan. Pemaknaan merupakan proses aktif, sehingga para ahli
semiotika menggunakan kata kerja seperti menciptakan,
membangitkan, atau menegosiasikan itu mengacu pada proses
pemaknaan. Makna merupakan hasil interaksi dinamis antara
tanda, interpretant, dan objek. Secara historis makna
ditempatkan dan mungkin akan berubah seiring dengan
perjalanan waktu. Makna berkaitan dengan tujuan manusia.
Contoh lain harus berhati-hati terhadap kawan yang menatap
kita, apakah dengan mesra atau dengan tegas. Jika ketiga
dimensi tersebut disatukan dalam bentuk segitiga kemudian
dikaitkan dengan objeknya. Hal ini, akan melahirkan “teori
piramida makna”. Hubungan ketiga dimensi di atas dengan
objeknya menunjukkan bahwa rujukan atas pemakaian suatu
lambang komunikasi didasarkan pada pengalaman dan
pendidikan dari pemakaian atas objek yang dirujuk oleh
lambang itu. Misalnya saja, ketika mengatakan kata cinta berarti
dia merujuk dari pengalaman akal budinya mengenai objek dari
istilah cinta untuk menunjukkan bahwa dia menyayangi
seseorang, Dalam konteks linguistik dapat dijelaskan bahwa
makna sebuah kata tidak semata-mata tergantung pada
referensinya, atau pada aspek maknanya yang lain yang
dianggap sebagai sifat khas kata tersebut yang terpisah dari

kata-kata lain dalam bahasa yang bersangkutan. Makna sebuah
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kata ditentukan oleh kehadiran kata yang lain. Bahkan, makna
kata bisa diubah oleh kemunculan kata. Sebagian makna dan
pemaknaan kata bergantung pada kehadiran kata yang lain
dalam bahasa, atau penguasaan penutur akan kata yang fungsi
semantisnya berhubungan. Hal inilah yang mengilhami
munculnya teori medan makna (Lyons,1989:250).

Ide Lyons kemudian dikembangkan muridnya, yaitu L.
Weisgerber yang secara eksplisit menghubungkan gagasannya
dengan gagasan Trier sehingga dikenal teori Trier-Weisgerber.
Dalam teori medan makna, dibedakan antara arti dan designasi.
Perbedaan antara arti dan designasi dihubungkan dengan
pengertian dari Humbold bahwa bahasa menentukan pola-pola
pikiran masyarakat yang menggunakannya.

Semiotika dan Komunikasi

Kelahiran semiotika modern mengenal dua tokoh besar
dalam penggagas semiotika yaitu Short dan Saussure. Kedua
tokoh tersebut hidup satu zaman namun tidak saling mengenal.
Pierce yang memliki latar belakang ahli logika dan Saussure
berlatar belekang linguistik. Memunculkan perbedaan dalam
penggunaan istilah. Pierce menggunakan istilah semiotika dan
Saussure menggunakan istilah semiologi.

Semiotika adalah ilmu yang mengkaji tanda dalam

kehidupan manusia. Segala yang ada di lingkungan sekitar kita
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dapat dilihat sebagai tanda yang memiliki makna. Tanda itulah
menjadi alat yang digunakan untuk menemukan arti di tengah
kehidupan manusia.

Menurut Pierce (dalam Cobley, 2005:28) bahwa semiotika
sebagai bidang ilmu yang mengkaji hubungan antara tanda,
objek dan makna. Menurut Saussure (dalam Cobley, 2005:118)
menekankan bahwa semiotika adalah bidang ilmu yang mengkaji
tentang peran tanda sebagai bagian dari kehidupan sosial. Oleh
sebab itu, tanda adalah sesuatu yang bagi seseorang mewakili
sesuatu yang lain dalam kaitan atau kapasitas tertentu.

Tanda mengarah kepada seseorang, yakni menciptakan
dalam pikiran orang itu suatu tanda lain yang setara, atau bisa
juga suatu tanda yang lebih terkembang. Tanda yang tercipta
disebut interpretan dari tanda yang pertama. Suatu tanda
mewakili sesuatu, yaitu objek-nya. Tanda mewakili objeknya
tidak dalam sembarang kaitan, tetapi dalam kaitan dengan suatu
gagasan tertentu.

Menurut Short (2007:207) bahwa penanda (signifier)
menjabarkan pada tampilan fisik dari tanda (sign) yang dapat
berupa goresan gambar, garis, warna, maupun suara atau
tanda-tanda lainnya, sedangkan yang ditandakan (signified)
mengacu pada makna yang tersemat pada tampilan fisik tanda

tersebut. Tanda bersifat arbitrari yaitu kombinasi antara
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penanda yang ditandakan adalah entitas yang dimaknai sesuali
dengan kata hati orang yang memaknai suatu benda.

Culler (1990:19) berpendapat bahwa tidak ada alasan
intrinsik mengenai mengapa sebuah benda diberi nama sesuai
dengan namanya tersebut atau dengan kata lain tidak ada
hubungan yang alamiah antara signifier dan signified. Setiap
kata dapat menggantikan nama benda tersebut apabila diterima
oleh konsensus atau konvensi suatu masyarakat, meskipun
pada kenyataannya setiap ekspresi yang digunakan dalam
masyarakat diperoleh berdasarkan perilaku kolektif atau
kesepakatan (konvensi).

Penanda terbentuk oleh suatu pemaknaan vyang
memenuhi dirinya, asalkan mitos tidak tergantung dan
menjadikannya sebagai bentuk yang kosong dan parasitis. Saat
menjadi bentuk, mitos meninggalkan kemungkinan bentuk
makna yang mengitarinya, sehingga menghasilkan kekosongan,
kemiskinan, penguapan sejarah, dan yang disisakan huruf saja.
Pada dasarnya bentuk tidaklah menyembunyikan makna, hanya
saja memiskinkan makna yang menempatkannya pada jarak
tertentu, dan bentuk juga memiliki makna yang telah siap untuk
digunakan. Intinya, makna tidak akan sirna, hanya saja makna
menjaga dirinya dengan menggunakan bentuk dalam mitos,

karena makna selalu ada untuk bentuk.
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Menurut Short (2007:1) semiotika didasarkan pada logika,
karena logika mempelajari bagaimana cara 